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ABSTRAK 

HUBUNGAN ANTARA FREKUENSI MENONTON FILM 
ROMANTIS DENGAN PERILAKU SEKSUAL REMAJA 

DI SMA SWASTA KRAKATAU MEDAN 

Oleh: 

FAHRYANI PUTRI 
NIM : 06 860 0126 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara frekuensi 
menonton film romantis dengan perilaku seksual remaja, dimana yang menjadi 
subjek penelitian ini adalah para siswa di SMA Swasta Krakatau Medan yang 
berjumlah 88 orang. 

Sejalan dengan pembahasan yang ada dalam landasan teori, maka 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini berbunyi: ada hubungan yang positif 
antara frekuensi menonton film romantis dengan perilaku seksual pada remaja. 
Dengan asumsi bahwa semakin sering seseorang menonton film romantis, maka 
semakin meningkat pula perilaku seksual pada remaja. Demikian sebaliknya, 
semakin jarang :frekuensi seseorang remaja menonton film romantis, maka 
semakin rendah pula perilaku seksual pada remaja tersebut. 

Berdasarkan analisis data yang menggunakan korelasi Product Moment, 
diperoleh hasil-hasil sebagai berikut: 1). Terdapat hubungan positif yang sangat 
siginifikan antara frekuensi menonton film romantis dengan perilaku seksual 
remaja. Hasil ini dibuktikan dengan koefisien korelasi rxy = 0,324 ; p < 0,010. 
Semakin sering menonton film romantis, maka perilaku seksual remaja semakin 
tinggi, dan sebaliknya semakin jarang menonton film romantis maka perilaku 
seksual remaja semakin rendah. Dengan demikian maka hipotesis yang telah 
diajukan dalam penelitian ini, dinyatakan diterima. 2). Bahwa frekuensi menonton 
film romantis memberikan pengaruh terhadap perilaku seksual remaja sebesar 
10,5%. Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat dinyatakan bahwa masih 
terdapat 89,5% faktor lain yang berperan dalam perilaku seksual remaja, dimana 
faktor-faktor lain tersebut dalam penelitian ini tidak dilihat, diantaranya adalah 
libido seksualitas, penyebaran informasi dan rangsangan seksual melalui media 
massa, tabu-larangan, pergaulan yang makin bebas, penundaan usia perkawinan, 
usfa, dan jenis kelamin. 

Para remaja siswa SMA Krakatau Medan, dalam hal frekuensi menonton 
film romantis tergolong rendah, sebab mean empirik (17,943) selisihnya dengan 
nilai rata-rata hipotetik (22,5) kurang dari bilangan SD atau SBnya, yakni 2,972. 
Kemudian perilaku seksual para siswa cenderung rendah, sebab nilai rata-rata 
empirik (31,965) lebih kecil daripada nilai rata-rata hipotetik (36) dimana 
selisihnya kurang dari bilangan SD atau SBnya, yakni 11,666. 

Kata Kunci: Frekuensi menonton film romantis clan perilaku seksual remaja 
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A. Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

1 

Masa remaja merupakan periode perkembangan antara masa kanak-kanak 

dan dewasa. Hal ini ditandai dengan pubertas dan timbulnya perubahan fisik, 

psikis, dan sosial yang dialami oleh remaja, sehingga dapat dimaklumi jika pada 

remaja timbul tindakan-tindakan yang kurang pas seperti: ingin berbeda dengan 

tindakan orang tua, mulai menyukai lawan jenis, merasa dirinya lebih dari orang 

lain (Hurlock, 2004). 

Secara psikologis, masa remaja adalah usia di mana individu berintegrasi 

engan masyarakat dewasa. Remaja adalah usia di mana anak tidak lagi merasa di 

awah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan yang 

a, sekurang-kurangnya dalam masalah hak. Masa remaja dianggap sebagai 

asa pertumbuhan yang lebih sulit dibandingkan dengan pertengahan masa 

, ak-kanak, baik bagi remaja itu sendiri maupun bagi orang tua. Masa remaja 

· rupakan tahap kehidupan yang penuh tantangan dan terkadang sulit. Dalam 

ini terjadi perubahan fisik, seksual, psikologis, kognitif serta perubahan 

tutan sosial (Hurlock, 2004). 

Pada masa remaja rasa ingin tahu terhadap masalah seksual sangat penting 

�� pembentukan hubungan baru yang lebih matang dengan lawan jenis. 

�-i'"''"'"l pada masa remaja informasi tentang masalah seksual sudah seharusnya 

diberikan, agar remaja tidak mencari informasi dari orang lain atau dari 
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sumber-sumber yang tidak jelas atau bahkan keliru sama sekali. Pemberian 

informasi masalah seksual menjadi penting terlebih lagi mengingat remaja berada 

dalam potensi seksual yang aktif; karena berkaitan dengan dorongan seksual yang 

dipengaruhi honnon dan sering tidak memiliki inf ormasi yang cukup mengenai 

aktivitas seksual mereka sendiri (Sarwono, 2002). Tentu saja hal tersebut akan 

sangat berbahaya bagi perkembangan jiwa remaja bila ia tidak memiliki 

pengetahuan dan informasi yang tepat. Fakta menunjukkan bahwa sebagian besar 

remaja kita tidak mengetahui dampak dari perilaku seksual yang mereka lakukan, 

seringkali remaja sangat tidak matang untuk melakukan hubungan seksual terlebih 

lagi jika hams menanggung resiko dari hubungan seksual tersebut. Karena 

meningkatnya minat remaja pada masalah seksual dan sedang berada dalam 

potensi seksual yang aktif, maka remaja berusaha mencari berbagai informasi 

mengenai hal tersebut. Dari sumber informasi yang berhasil mereka dapatkan, 

pada umumnya hanya sedikit remaja yang mendapatkan seluk beluk seksual dari 

orang tuanya. Oleh karena itu remaja mencari atau mendapatkan dari berbagai 

sumber informasi yang mungkin dapat diperoleh, misalnya seperti di sekolah atau 

perguruan tinggi, membahas dengan teman-teman, buku-buku tentang seks, media 

massa atau internet (www. e-psikologi.com). 

Seiring dengan pertumbuhan primer dan sekunder pada remaja ke arah 

kematangan yang sempuma, muncul juga hasrat dan dorongan untuk menyalurkan 

einginan seksualnya. Hal tersebut merupakan suatu yang wajar karena secara 

alamiah dorongan seksual ini memang harus terjadi untuk menyalurkan kasih 

sayang antara dua insan, sebagai fungsi pengembangbiakan dan mempertahankan 
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• 

Nama Inisia.i 

Usia 

Jenis Kdan1in 

Agama 

Status 

'! 

--·--------··--------------

-----------

Pacamn, Pemah pacaran I Tidak pacaran 

* coret yang tidak perlu 

Berikut ini saya s�jikan beberapa pemyataan ke dalam bentuk skala. Adik
adik diminta untuk memberikon pendap;itnya tcrhadap pemyataan-pcrnyatam1 

yang terdapat dalam skala tersebut denga:r1 -�ara memilih: 
Adik-adik hanya diperbolehkan n1:!milih satu pilihan jawaban pada setiap 

pernyataan dengan earn memberikan tancfo. �;ilang ( X) pada lembar jawaban yang 

tersedia sesuai dengan pilihan masing-masing. 

Skala 1 
Contoh: Seberapa sering Anda membaca huku di perpustakaan sekolah 

a.sesekali 

b.jarang 

c.senng 

d.sar1gat sering 

Skala II 
Ya = Bila pernyataan itu sesulli dengan yang diajukan 

Tidak = Bila pemyatrum itu tidak s.esuai dengan yang diajukan 
I 

Contoh: Saya seialu menonton film saat s·:rhmg bosan. 
Ya �k 

Tanda silang ( X ) menunjnkkan seseo:::'llg itu mera<.>a Tidak Sesuai dengan 

pemyataan yang di�tjukan. 

Sll:�.LAIV�AT BEKERJA 
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SKALA FREKUENSE MENON'i'ON FILM ROMANTIS 

1. Dalam 1 bulan Anda menonton film roma.'1.tis baik di bioskop maupun 
melalui VCD/DVD, sebanyak: 
a. 0 kali 
b. 1-3 kali 
c. 4-6 kali 
d. > 6 kali 

2. Seberapa sering Anda menonton set.ie•.p ada film-film romantis yang 
terbaru: 
a. Sesekali 
b. Jarang 
c. Sering 
d. Sangat sering 

3. Mengganti saiura..r1 televisi untuk m1�nonton film-film romantis: 
a. Tidak pemah 
b. Sesekali 
c. Jarang 
d. SeJaJu 

4. Menonton video film rormmtis sebelmn ticiur: 
a. Tidak pemah 
b. Sesekali 
c. Jarang 
d. Selalu 

5. Apakah Anda memutar film romanti�; s.ambil makan di rumah: 
a. Tidal.: pemah 
b. Sesekali 
c. Jarang 
d. Selalu 

6. Dalam seminggu Anda rnenonton fihn romantis di televisi ataupun melalui 
\/CD/DVD, sebanyak: 
a. 0 kali 
b. 1-3 kali 
c. 4-6 kali 
d. > 6 kali 

7. Apakah Anda menonton film-fiim romantis yang ditayangkan di televisi 
dalam sehari-·hari: 
a. Sesekali 
b. Jarang 
c. Sering 
d. Sangat sering 
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8. Bersama teman-teman,pergi menonton film romantis: 
a. Sesekali 
b. Jarang 
c. Sering 
d. Sangat sering 

9. Mengajak pacar menonton film rorn::intis: 
a. Sesekali 
b. Jarang 
c. Sering 
d. Sangat sering 

10. Saat sendiri menonton film romantis di bioskop: 
a. Sesekali saya tonton 
b. Jara..1g saya pilih 
c. Sering saya pilih 
d. Sangat sering saya pilih 

.1 
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FAKULTAS PSIKOLOGi 
JALAN KOLAM NO.·\ !\1EDAN ESTATE 

TELP. (061) 736£,878, 7364348, Fi�X 7:1n801 I MEDAN 20223 
Ernail::univ-_medanarea@umaac.idWebsitP.::www.una.oc.id 
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�\fomor : (:Jtrt- IFO/PP/2012 
Lampiran 
Ha l : Pengambilan Data 

{th. Ka. SMA Krakatau 

Jalan Krakatau Medan 

Dengan hormat, 

J-l Maret 20 I 2 

• t 

===-=- ·· -----

Bersama ini kami mohon kesediaan Bapak/Ilm untuk memberikan 1zm clan 
kesempatan kepada mahasiswa kami: 

Nama 
NPM 
Program Studi 
Fakultas 

: Fahryani Pttr.ri 
: 06.860.01:1(; 
: Ilrnu Psikolc1gi 
: Psikolog\ 

untuk. melaksanakan pengainbilm1 data pada Sft-fA Krakalau Jrfedan, guna 
penyusunan skripsi yang berjudul: "Huhmrgan 1mtarn Frckucnsi M'�nonto111 Flim 
Romantis dengan Perilaku S<.�ksuai Rcmaja di '.;�t11A Krakatau Mednn." 

Perlu kami jelaskan bahwa penelitian dimaksud adalah semata-mata untuk tuiisan 
ilmiah dan penyusunan skripsi, yang merupabn salah satu syarat bagi :nahasiswa 
tersebut untuk mengikuti ujia.n Sarjana Psikologi pada Fakultas Psikologi Universitas 
Medan Area. 

Sehub1mgan dengan hal tersebut kami mohon kira.nya Bap£i.k/Ibu dapat memberikan 
k/�mudahan dalam pengambilan data yang dipcrlukan dan Surat Keterangan y<rng 

n1enyatakan bahwa mahasiswa tersebut telah sde�:ai rnelaksanak.an pengambi!?r1 d:1ta 
pada Lembaga yang Bapak/Jbu pimpin. 

Demikian kami sampaikan , atas perhatian dan kc1jasama yang baik diLcapkan terima 
kasih. 

Tembusan: 

- Mahasiswa Ybs. 
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YAYAS_A;_�· lIBSE(J}�Ji1'ER.ctAN. KELUAR()}.A. 

S!vlP ,� SPM1. � SJ�IK. KRJlli.ATA�U r/IE�DAl-, 
,Jln. Brigjend. Be}o I Cemara No. 3:��3·� Medan Tlmur Telp. 6635837 - 6613958 (20239} 

- - ---· ---------··--· ... _____ ,�,- . ... ... ... -...:,._____ _ __ ___,-.;-;-,..,. .... u.,...,.---· .._ .. __ ,_ - -�--·-------·----------·--------------·---�---------.-..--·---·-···-·-----·------·-------

Nomor: H 79/E.7/'.�MA-K/09/2012 

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah Menengah Atas (SMA) Swasia 

Krakatau Medan dengan ini menerangkan bahwa: 

Nam a 

NlM 
Tempat TgL Lahir 

Program Studi 

.Turusan 

Alam at 

: FAHRYA!+J.i PUTRl 

: 068600126 
: Medan, 2'.J April i 988 

: Psikologi 

: Psikologi 

: n. Kolam No. 0 l Medan 

benar teiah melakuka.n Penelitian lL SMA Kn(c1i.au tvblall va11g beriudul "HUBlJNGAN - .. 

ANT ARA FREKUENSI MENO�ffON FILM. RO':'t'IANTIS DENG AN PERlLAKlJ 

SEKSlJAL REMAJA Dl SMA KRAKAT All MEDAN TAHUN PEMBELA.JARAN 
2012/2013')'1 yang dilaksanakan pada tanggal o�. :::eptemher 2012 . 

Demikian Surat Keterangan ini kan::. perbuat dengan sebenarnya agar dapat 

dipergunakan sebagaimana mestinya. 

('c :/ Pertingga/ 
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